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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik Kurikulum Merdeka di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Sebagai Pusat Keunggulan, menganalisis pelaksanaan Kurikulum Merdeka di UPT SMK Negeri 2 Palopo
pada penerapan kompetensi di dunia industri, dan mengetahui penerapan Kurikulum Merdeka di UPT SMK Negeri
2 Palopo. Orientasi penelitian ini bertumpu pada pemahaman dan evaluasi terhadap Kurikulum Merdeka sebagai
inovasi dalam dunia pendidikan di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif
kuantitatif dengan menggunakan tiga pendekatan, yakni pendekatan psikologis, pendekatan sosiologis, dan
pendekatan teologis normatif. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi dengan
melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan peserta didik di UPT SMK Negeri 2 Palopo sebagai
informan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka di UPT SMK Negeri 2 Palopo telah
diimplementasikan dengan baik. Peserta didik mendapatkan keleluasaan dalam memilih dan mengatur
pembelajaran sesuai dengan minat, bakat, dan kebutuhan mereka sendiri, sementara para guru merasakan bahwa
kurikulum ini memberikan fleksibilitas dan memudahkan proses pembelajaran. Evaluasi kurikulum melalui rapat
evaluasi pembelajaran juga menunjukkan kerjasama yang baik antara pihak sekolah, pengawas bina, dan dinas
pendidikan, yang menjadi kunci keberhasilan dalam pelaksanaan kurikulum tersebut. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di UPT SMK Negeri 2 Palopo telah berhasil, dengan
rekomendasi untuk terus meningkatkan kualitas implementasi kurikulum tersebut melalui pelatihan bagi guru dan
pendekatan kolaboratif antara berbagai pihak terkait.
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Manajemen dan Evaluasi Penerapan Kurikulum Merdeka di SMK
Pusat Keunggulan

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu aspek kunci dalam pembangunan sebuah negara
(Irianto, 2017). Hal ini karena pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk karakter dan kualitas sumber daya manusia, yang pada gilirannya akan
berkontribusi pada kemajuan suatu bangsa (Tamam, 2018). Di Indonesia, sistem pendidikan
terus mengalami perkembangan dan transformasi untuk menjawab tuntutan zaman, khususnya
di era digital ini.

Sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
memiliki peran strategis dalam menyiapkan generasi muda untuk dunia kerja (A. R. et al.,
2021). SMK bertujuan untuk memberikan keterampilan praktis kepada peserta didik agar
mereka siap terjun langsung ke pasar kerja setelah lulus (Rahmi, 2023). Namun, tantangan
dalam menghasilkan lulusan SMK yang berkualitas dan siap kerja masih menjadi fokus
perhatian.

Penguatan budaya kerja peserta didik di SMK penting agar lulusan dapat sukses di
dunia kerja (Nasyaliyah et al., 2023). Mereka harus siap menghadapi tantangan di industri, yang
berbeda dengan suasana di sekolah. Penguatan ini mencakup pembinaan mental, disiplin, fisik,
dan sikap positif peserta didik. Namun, untuk melaksanakannya, dibutuhkan pedoman yang
mencakup program, strategi, implementasi, serta monitoring dan evaluasi (Madani, 2019). Pada
tahun 2019, Direktorat Pembinaan SMK menerbitkan Pedoman Penguatan Budaya Kerja
peserta didik SMK, yang diharapkan dapat digunakan oleh sekolah untuk membangun karakter
peserta didik yang modern dan kompetitif.

Program SMK Pusat Keunggulan bertujuan meningkatkan kualitas dan kinerja SMK
melalui kemitraan dengan dunia kerja (Ahmanda et al., 2022; Apriyani et al., 2024). Kurikulum
yang digunakan adalah Kurikulum Merdeka. SMK Negeri 2 Palopo ditetapkan sebagai Sekolah
Menengah Kejuruan Pelaksana Program SMK Pusat Keunggulan, menjadi salah satu sekolah
pertama di Kota Palopo yang menerapkan Kurikulum Merdeka. Namun, dalam
implementasinya di SMK Negeri 2 Palopo, terdapat dua faktor utama yang menghambat. Faktor
eksternal meliputi kurangnya bimbingan teknis dari pemerintah dan universitas terkait,
sementara faktor internal melibatkan pengaruh kurikulum lama dan kurangnya pelatihan teknis
bagi guru dari pusat terkait Kurikulum Merdeka. Pelatihan dilakukan secara daring, bukan tatap

muka.
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Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SMK adalah melalui
implementasi Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka diperkenalkan sebagai langkah
inovatif untuk memberikan kebebasan kepada peserta didik dalam menentukan jalannya
pembelajaran sesuai dengan minat, bakat, dan kebutuhan mereka sendiri (Nugraha et al., 2023).
Kurikulum ini bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki keterampilan
teknis, tetapi juga memiliki karakter yang tangguh, adaptif, dan siap menghadapi tantangan
dunia kerja yang semakin kompleks (Rahmadani et al., 2023).

Namun, implementasi Kurikulum Merdeka tidak selalu berjalan mulus di setiap
lembaga pendidikan. Ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan implementasi
tersebut, mulai dari dukungan pemerintah, ketersediaan sumber daya, hingga kesiapan guru dan
peserta didik dalam mengadaptasi perubahan kurikulum (Goni & Warouw, 2023). Oleh karena
itu, penelitian tentang implementasi Kurikulum Merdeka di SMK menjadi penting untuk
dilakukan guna memahami tantangan dan potensi yang ada.

Hasil wawancara dengan Pelaksana Tugas UPT SMK Negeri 2 Palopo, yang juga
menjabat sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, mengungkapkan beberapa
tantangan dalam penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah tersebut. Proses adaptasi dari
Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka menjadi langkah awal yang menantang bagi semua
guru, karena Kurikulum Merdeka menekankan pada capaian pembelajaran yang teraplikasi
pada fase belajar peserta didik, berbeda dengan pendekatan Kurikulum 2013 yang menetapkan
kompetensi inti dan dasar dari pusat sesuai dengan tingkatan kelas. Di sisi lain, pentingnya
pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka, yang menuntut guru untuk
memusatkan pembelajaran pada kebutuhan individual peserta didik, masih dihadapi dengan
banyaknya guru yang masih terpaku pada model pembelajaran lama atau Kurikulum 2013.

Perubahan dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka menghadirkan tantangan
tersendiri bagi para guru di UPT SMK Negeri 2 Palopo. Proses adaptasi dengan pendekatan
baru yang menekankan pada capaian pembelajaran teraplikasi dan pembelajaran berdiferensiasi
menjadi langkah awal yang menantang, mengingat sebagian besar guru masih terpaku pada
model pembelajaran lama atau Kurikulum 2013 (Sahrandi & Bahri, 2023). Hal ini menuntut
adanya perubahan mindset dari guru untuk memahami bagaimana peserta didik belajar sesuai
dengan zamannya, serta kemampuan dalam mengimplementasikan pembelajaran yang berpusat
pada kebutuhan individual peserta didik (Pribadi et al., 2023; Tishana et al., 2023).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran yang komprehensif tentang karakteristik Kurikulum Merdeka di Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK) Sebagai Pusat Keunggulan, menganalisis secara mendalam pelaksanaan
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Kurikulum Merdeka di UPT SMK Negeri 2 Palopo, khususnya dalam konteks penerapan
kompetensi di dunia industri, serta untuk memahami secara lebih mendalam penerapan
Kurikulum Merdeka di UPT SMK Negeri 2 Palopo. Dengan pemahaman yang lebih mendalam
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi Kurikulum Merdeka, diharapkan dapat
diidentifikasi strategi dan solusi yang dapat meningkatkan efektivitas kurikulum ini di SMK

Negeri 2 Palopo dan mungkin juga di lembaga pendidikan serupa lainnya di Indonesia.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kuantitatis dengan menggunakan tiga
pendekatan yakni pendekatan psikologis, pendekatan sosiologis, dan pendekatan teologis
normative (Hermawan, 2019). Pendekatan psikologis memfokuskan pada motivasi, sikap, dan
persepsi siswa serta guru terhadap Kurikulum Merdeka, pendekatan sosiologis meneliti
interaksi sosial antara siswa, guru, dan staf dalam penerapan Kurikulum Merdeka, dan
Pendekatan teologis normatif mengkaji nilai-nilai dalam Kurikulum Merdeka dari perspektif
teologis. Penelitian ini bertujuan mendiskripkan hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti
dilapangan. Penelitian dilaksanakan di UPT SMK Negeri 2 Palopo dengan alasan pemilihan
lokasi karena kondisi faktual di UPT SMK Negeri 2 Palopo yang menggunakan kurikulum
merdeka yang diterapkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia saat ini.
Peneelitian ini berfokus pada Penerapan Kurikulum Merdeka Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Pusat Keunggulan.

Data bersumber dari hasil wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Informan dari
penelitian ini yaitu kepala sekolah, 1 orang wakil kepala sekolah, dan 6 orang guru di UPT
SMK Negeri 2 Palopo. Pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi dan pembahasan
teman sejawat (Moleong, 2017), kemudian data di analisis menggunakan model (Miles et al.,
2013) yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan

kesimpulan.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini mengungkap karakteristik Kurikulum Merdeka di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) sebagai Pusat Keunggulan. Kurikulum Merdeka dirancang untuk memberikan
pembelajaran intrakurikuler yang beragam, memberikan keleluasaan kepada guru untuk
memilih berbagai perangkat ajar, dan mendorong peserta didik agar memiliki waktu yang cukup
untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi (Mulyono & Sulistyani, 2022;

Purnawanto, 2022). Kebijakan merdeka belajar diterapkan untuk meningkatkan kualitas sumber
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daya manusia Indonesia agar lebih unggul dan berdaya saing di tingkat internasional, terutama
dalam literasi dan numerasi (Igbal et al., 2023).

Pemerintah telah menetapkan struktur kurikulum minimum, namun satuan pendidikan
diberi kebebasan untuk mengembangkan program pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
dan kemampuan lokal (Laila et al., 2022). Kurikulum Merdeka memberi kemerdekaan kepada
satuan pendidikan dalam merancang pembelajaran yang relevan dan kontekstual, dengan
menyediakan contoh/model yang jelas dan mudah dipahami.

Dalam implementasinya, Kurikulum Merdeka telah masif diterapkan sejak tahun 2022,
dengan lebih dari 105 ribu sekolah atau satuan pendidikan yang mengimplementasikannya
(Kamila et al., 2024). Kurikulum ini memiliki tujuh pengertian berdasarkan fungsinya, antara
lain sebagai program studi, konten, kegiatan yang berencana, hasil belajar, reproduksi kultural,
pengalaman belajar, dan produksi.

Arah pengembangan Kurikulum Merdeka meliputi orientasi holistik, berbasis
kompetensi, dan kontekstualisasi serta personalisasi. Karakteristik utama Kurikulum Merdeka
yang mendukung pemulihan pembelajaran meliputi pembelajaran berbasis projek, fokus pada
materi esensial, dan fleksibilitas bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran yang
berdiferensiasi (Suardipa, 2023).

Hasil wawancara dengan stakeholder di UPT SMK Negeri 2 Palopo menunjukkan
bahwa Kurikulum Merdeka diimplementasikan dengan baik. Para informan mengungkapkan
bahwa kurikulum ini memberikan keleluasaan kepada peserta didik dalam memilih dan
mengatur pembelajaran sesuai dengan minat, bakat, dan kebutuhan mereka sendiri. Para guru
juga merasa bahwa Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas dan memudahkan proses
pembelajaran sesuai dengan keadaan dan kebutuhan peserta didik. Dari hasil observasi, dapat
dikatakan bahwa UPT SMK Negeri 2 Palopo telah berhasil menerapkan Kurikulum Merdeka
dengan karakteristik yang sesuai, termasuk keberagaman program, integrasi dengan dunia
industri, penerapan teknologi, dan pengembangan kreativitas dan kewirausahaan.

Dari hasil wawancara dan dokumentasi tersebut menunjukkan bahwa implementasi
Kurikulum Merdeka di UPT SMK Negeri 2 Palopo terbukti berhasil. Para informan
mengungkapkan bahwa keleluasaan yang diberikan kurikulum ini kepada peserta didik dalam
memilih dan mengatur pembelajaran sesuai dengan minat, bakat, dan kebutuhan individu
mereka, sejalan dengan temuan penelitian terdahulu (Suttrisno & Yulia, 2022; Handayani,
2023). Para guru juga merasa bahwa fleksibilitas yang ditawarkan Kurikulum Merdeka
memudahkan proses pembelajaran, sesuai dengan hasil yang diungkapkan dalam penelitian

sebelumnya (Hariyadi et al., 2023).
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Penerapan Kurikulum Merdeka di UPT SMK Negeri 2 Palopo secara konsisten
memberikan manfaat yang diharapkan, yaitu peningkatan keleluasaan dalam pembelajaran dan
penyesuaian dengan kebutuhan peserta didik. Keberhasilan ini juga terlihat dari karakteristik-
karakteristik yang diamati, seperti keberagaman program, integrasi dengan dunia industri,
penerapan teknologi, serta pengembangan kreativitas dan kewirausahaan. Hal ini menegaskan
bahwa pendekatan Kurikulum Merdeka sesuai dengan konteks pendidikan di UPT SMK Negeri
2 Palopo dan sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses yang terencana dan diarahkan sesuai
dengan ketentuan tertentu untuk mencapai hasil yang diinginkan. Menurut Permendikbud No.
81latahun 2013, pembelajaran merupakan proses di mana peserta didik diberi kesempatan untuk
mengembangkan potensi diri mereka dalam berbagai aspek seperti sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang diperlukan untuk hidup bermasyarakat dan berkontribusi pada kesejahteraan
(Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2013).

Kurikulum Merdeka, yang diterapkan di UPT SMK Negeri 2 Palopo, bertujuan untuk
memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran dengan memungkinkan guru untuk memilih
berbagai metode pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan minat belajar peserta didik. Hal
ini juga menekankan penguatan kompetensi peserta didik dalam berbagai aspek, termasuk
profil pancasila dan ekstrakurikuler.

Manfaat utama dari penerapan Kurikulum Merdeka adalah memungkinkan kepala
sekolah, guru, orangtua, dan pemerintah daerah untuk bekerja sama dalam meningkatkan
kualitas proses pembelajaran (Aegustinawati & Sunarya, 2023). Ini termasuk mencari solusi
efektif dan efisien terhadap tantangan pendidikan yang dihadapi oleh masing-masing sekolah.

Menurut Hakim, Kepala UPT SMK Negeri 2 Palopo, langkah-langkah yang telah
dilakukan dalam menerapkan Kurikulum Merdeka di antaranya:

1. Identifikasi minat dan bakat peserta didik untuk memilih program keahlian yang sesuai.

2. Penyusunan dan penyesuaian program pembelajaran melalui sistem blok.

3. Penerapan metode pembelajaran berdiferensiasi.

4. Integrasi dengan dunia industri untuk menyinkronkan kurikulum dengan kebutuhan
industri.

5. Penguatan profil pancasila dan ekstrakurikuler.

Manajemen kurikulum merdeka di UPT SMK Negeri 2 Palopo dimulai dari tahap
perencanaan, di mana sekolah menyusun rencana pembelajaran dan alokasi waktu efektif setiap
semester. Tahap selanjutnya melibatkan guru mata pelajaran dalam merancang alur tujuan

pembelajaran dan modul ajar. Kepala sekolah melakukan supervisi terhadap perangkat

Vol. 4 No 2, Tahun 2024, hal. 1383 — 1393 1388



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872

pembelajaran sebelum masuk ke kelas. Setelah itu, guru mengimplementasikan rencana
pembelajaran dalam modul ajar yang telah disusun, dan dilakukan pengontrolan dan tindak
lanjut hasil supervisi untuk meningkatkan proses pembelajaran.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menerapkan Kurikulum Merdeka di UPT SMK
Negeri 2 Palopo, seperti yang diungkapkan oleh Hakim, Kepala UPT SMK Negeri 2 Palopo,
menunjukkan kesesuaian dengan temuan penelitian terdahulu. Langkah-langkah ini mencakup
identifikasi minat dan bakat peserta didik (Cholilah et al., 2023; Hasriadi & Nurul, 2023),
penyusunan program pembelajaran melalui sistem blok (Resmiyati et al., 2024), penerapan
metode pembelajaran berdiferensiasi (Muslimin et al., 2022; Halimah et al., 2023), integrasi
dengan dunia industri (Salah et al., 2020; Suharyo et al., 2024), dan penguatan profil pancasila
dan ekstrakurikuler (Piesesa & Camellia, 2023).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen Kurikulum Merdeka di UPT SMK
Negeri 2 Palopo telah melalui tahapan yang sistematis dan terencana, dimulai dari perencanaan
hingga pelaksanaan dan tindak lanjut supervisi. Pendekatan ini mencerminkan komitmen
sekolah dalam menerapkan kurikulum yang responsif terhadap kebutuhan peserta didik, sejalan
dengan pendekatan yang telah terbukti berhasil dalam penelitian terdahulu. Dengan demikian,
langkah-langkah yang dilakukan oleh UPT SMK Negeri 2 Palopo dapat dijadikan contoh bagi
sekolah lain dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dengan efektif dan efisien.

Evaluasi kurikulum merdeka dilakukan melalui rapat evaluasi pembelajaran setiap akhir
tahun ajaran bersama seluruh guru dan staf. Evaluasi ini meliputi penilaian terhadap capaian
pembelajaran, alokasi waktu efektif, alur tujuan pembelajaran, dan referensi materi
pembelajaran. Sistem evaluasi dianggap baik jika semua persiapan telah dilakukan dengan baik
oleh guru, termasuk penyusunan modul ajar dan tes diagnostik untuk mengetahui kemampuan
awal peserta didik. Dari hasil observasi, kerjasama antara pihak sekolah, pengawas bina, dan
dinas pendidikan dalam menyiapkan proses evaluasi kurikulum merdeka menjadi kunci
keberhasilan dalam pelaksanaan kurikulum tersebut.

Evaluasi kurikulum merdeka di UPT SMK Negeri 2 Palopo, seperti yang dilakukan
melalui rapat evaluasi pembelajaran setiap akhir tahun ajaran, mencerminkan pendekatan yang
telah diungkapkan dalam penelitian terdahulu. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan pentingnya evaluasi terhadap capaian pembelajaran (Munthe,
2015; Hasriadi et al., 2024), alokasi waktu efektif (Fathurrochman et al., 2022), alur tujuan
pembelajaran (Apriyanti, 2023), dan referensi materi pembelajaran (Wulandari et al., 2023).

Evaluasi kurikulum merdeka di UPT SMK Negeri 2 Palopo telah mengadopsi praktik

terbaik yang telah terbukti dalam penelitian terdahulu. Kerjasama antara pihak sekolah,
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pengawas bina, dan dinas pendidikan dalam proses evaluasi menjadi kunci keberhasilan dalam
melaksanakan kurikulum tersebut. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya memastikan
peningkatan berkelanjutan dalam pembelajaran, tetapi juga menciptakan lingkungan yang

mendukung pertumbuhan dan perkembangan peserta didik secara holistik.

4. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di UPT
SMK Negeri 2 Palopo telah berhasil. Para peserta didik mendapatkan keleluasaan dalam
memilih dan mengatur pembelajaran sesuai dengan minat, bakat, dan kebutuhan mereka
sendiri, sementara para guru merasakan bahwa kurikulum ini memberikan fleksibilitas dan
memudahkan proses pembelajaran. Evaluasi kurikulum melalui rapat evaluasi pembelajaran
juga menunjukkan kerjasama yang baik antara pihak sekolah, pengawas bina, dan dinas
pendidikan, yang menjadi kunci keberhasilan dalam pelaksanaan kurikulum tersebut.
Rekomendasi dari penelitian ini adalah perlunya upaya terus-menerus untuk meningkatkan
kualitas implementasi Kurikulum Merdeka dengan pelatihan bagi guru dan pendekatan
kolaboratif antara berbagai pihak terkait. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pemahaman tentang implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat SMK dan potensinya dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Saran untuk penelitian mendatang adalah
mengeksplorasi lebih lanjut pengalaman peserta didik dan orang tua serta melakukan penelitian
longitudinal untuk melacak perkembangan peserta didik setelah penerapan Kurikulum

Merdeka.
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